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ABSTRAK 

This study aims to determine whether there is an influence of the Current Ratio (X1) on the Price to 

Book Value (Y). The research design used in this research is the associative research design. Source 

data obtained through website www.idx.co.id period 2012-2021. Data analysis used is ratio analysis, 

double linear regression analysis assisted by SPSS version 18. The results show that the Current 

Ratio (X1) shows a positive and significant influence on the Price to Book Value (Y) can be seen from 

the thitung results > ttable (6,207 > 2,024). The Return on Equity (X2) shows a significant and 

positive effect on the price to book value (Y), as seen in the thinning results > tables (2,964 > 2,024. 

Simultaneously, the variables Current ratio and Return of Equity influenced the Price-to-Book 

Value(Y) from the calculations > Ftable (20,352 > 3,25). Based on the results of the study, it can be 

concluded that the variable Current Relation(X1) and the return on equity (X2) have an influence 

over the price of book value(Y). 

 

Keywords: Current Ratio, Return on Equity, Price to Book Value. 

 

PENDAHULUAN

Perusahaan harus bersaing dengan 

perusahaan lain karena banyak perusahaan di 

era ekonomi modern saat ini ingin 

menunjukkan kemampuan terbaik mereka. Hal 

ini disebabkan oleh meningkatnya kebutuhan 

pasar dan unit bisnis. Modal tambahan 

diperlukan untuk meningkatkan kinerja 

operasional perusahaan. Perusahaan biasanya 

mendapatkan pinjaman dari bank dan investor 

untuk mendapatkan modal. Salah satu cara 

perusahaan mendapatkan modal tambahan 

adalah dengan memasarkan sumber dayanya 

kepada masyarakat atau publik. Investor 

memainkan peran penting dalam pertumbuhan 

Bursa Efek Indonesia (Putu & Made, 2020).   

Konsep nilai perusahaan sangat penting 

karena manajemen keuangan berusaha untuk 

meningkatkan nilai perusahaan. Jika nilai 

perusahaan tinggi, maka perusahaan juga akan 

dihargai, dan sebaliknya, sehingga nilai 

perusahaan dapat dianggap sebagai representasi 

dari keadaan perusahaan (Suarjaya, 2017). 

Peningkatan nilai perusahaan merupakan 

pencapaian yang sesuai dengan harapan 

pemiliknya, karena kesejahteraan mereka akan 

meningkat bersama dengan nilai perusahaan 

(Lidya & Efendi, 2019). 

Grafik 1. Current Ratio (CR) 

PT XYZ Tbk Periode 2019-2021 

 
Sumber: Data diolah oleh penulis 

Berdasarkan grafik di atas, 

diketahui bahwa nilai Current Ratio (CR) 

dari 3 (tiga) periode tahun terakhir 

mengalami kenaikan dan penurunan. Nilai 

Current Ratio (CR) setiap kurtal 

menunjukkan bahwa angka Current Ratio 

(CR) lebih dari 1,0 kali. Dengan demikian 

PT XYZ memiliki kemampuan yang baik 

dalam melunasi kewajibannya. Karena 

perbandingan aktivanya lebih besar 

dibanding kewajiban yang dimiliki. Namun 

jika seandainya Current Ratio (CR) yang 

dimiliki PT XYZ nilainya di bawah 1,0 kali, 

maka kemampuannya dalam melunasi utang 

masih dipertanyakan. 
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Grafik 2. Return on Equity (ROE ) PT XYZ 

Tbk Periode 2019-2021 

 
Sumber: Data diolah oleh penulis 

Berdasarkan grafik di atas dapat 

diketahui bahwa Return on Equity (ROE) PT 

XYZ Tbk periode 2019-2021 menunjukkan 

bahwa angka Return on Equity (ROE) dominan 

> 12%. Angka Return on Equity (ROE) dapat 

dikatakan baik atau sehat apabila > 12%. Nilai 

Return on Equity (ROE) yang kurang dari 12% 

dapat mempengaruhi investor dalam 

menanamkan saham pada perusahaan tersebut, 

hal ini dikarenakan nilai deviden yang akan 

diterima akan semakin mengecil. Oleh karena 

itu investor akan membeli saham dengan 

pertimbangann bahwa deviden yang akan 

diterima semakin besar dibanding perusahaan 

dengan Return on Equity (ROE) yang kecil. 

Grafik 3. Price to Book Value (PBV)  

PT XYZ Tbk Periode 2019-2021 

 
Sumber: Data diolah oleh penulis 

Berdasarkan grafik di atas, diketahui 

bahwa nilai Price to Book Value (PBV)  dari 3 

(tiga) periode tahun terakhir mengalami 

kenaikan dan penurunan. Nilai perusahaan yang 

baik terlihat pada saat nilai Price to Book Value 

(PBV) diatas 1 (satu). Jika makin tinggi rasio 

Price to Book Value PBV akan menunjukkan 

nilai perusahaan semakin baik. Sebaliknya 

apabila Price to Book Value (PBV) dibawah 1 

(satu) berarti menunjukkan nilai perusahaan 

tidak baik. Sehingga persepsi investor terhadap 

perusahaan juga tidak baik, karena dengan nilai 

perusahaan dibawah satu menggambarkan 

harga jual perusahaan bernilai rendah dan 

komponen struktur keuangan perusahaan 

memburuk. Semua perusahaan akan 

berupaya untuk menaikkan nilai 

perusahaannya karena semakin tinggi rasio 

Price to Book Value (PBV) suatu perusahaan 

menunjukkan semakin tinggi pula penilaian 

investor terhadap perusahaan yang 

bersangkutan, relatif apabila dibandingkan 

dengan dana yang diinvestasikannya. 

Semakin rendah rasio Price to Book Value 

(PBV) menunjukkan harga saham yang 

lebih murah dibandingkan dengan harga 

saham lainnya. 

Terdapat letak perbedaan hasil dari 

peneliti terdahulu mengenai Current Ratio 

(CR) dan Return on Equity (ROE) terhadap 

Price to Book Value (PBV). Perbedaan hasil 

penelitian Current Ratio (CR) yang telah 

dilakukan oleh para peneliti terdahulu antara 

lain Inrawan, et al. (2019); Putra et al. 

(2020); Syamsinah et al. (2019); Hasanudin 

et al. (2020); Hertina et al. (2021) 

menyatakan bahwa Current Ratio (CR) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Price to Book Value (PBV). Perbedaan hasil 

penelitian terdapat pada penelitian yang 

dilakukan oleh Aryani et al. (2021); 

Manurung et al. (2019); Sukma et al. (2021) 

menyatakan bahwa Current Ratio (CR) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Price to Book Value (PBV. 

Perbedaan hasil penelitian Return 

on Equity (ROE) yang telah dilakukan oleh 

para peneliti terdahulu antara lain Ardiyanto, 

et al. (2020); Anwar et al. (2022); Sukma et 

al. (2021); Mahayati et al. (2021); 

Wahyuningsih et al. (2020) menyatakan 

bahwa Return on Equity (ROE) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Price to Book 

Value (PBV). Perbedaan hasil penelitian 

terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh 

Adhiguna et al. (2023); Manurung et al. 

(2019); Sukma et al. (2021) menyatakan 

bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Price to 

Book Value (PBV. 

Penelitian ini untuk menganalisis pengaruh 

faktor fundamental seperti  Current Ratio 

(CR) dan Return on Equity (ROE) terhadap 

Price to Book Value (PBV) pada PT XYZ 

periode 2012 – 2021 baik secara simultan 

maupun parsial. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

          Populasi dalam penelitian ini laporan 

keuangan PT XYZ periode 2012-2021. Sampel 

yang digunakan adalah data keuangan PT XYZ 

selama 4 (empat) kuartal yang tersedia lengkap  

selama 10 (sepuluh) tahun yaitu dari tahun 2012 

sampai dengan tahun 2021 yang diambil dari 

website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 

Model penelitian yang digunakan untuk 

menguji hipotesis terkait pengaruh Current 

Ratio (CR) dan Return on Equity (ROE) 

terhadap Price to Book Value (PBV) adalah 

menggunakan regresi linier berganda. Adapun 

persamaan yang digunakan yaitu: 

Y = a + B1X1 + b2X2 

Keterangan: 

Y= Price Book Value 

A= Konstanta 

B1-b4 = Koefisien regresi masing-masing 

X1= Current Ratio (CR) 

X2= Return on Equity (ROE) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber : Data Sekunder yang telah diolah 

Berdasarkan tabel di atas hasil 

pengujian statistik One Sample Kolmogorov-

Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig.(2-

tailed) sebesar 0,245. Artinya nilai tersebut 

lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi normal atau memenuhi 

syarat uji normalitas. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber : Data Sekunder yang telah diolah 

Hasil uji multikolinearitas 

menunjukkan bahwa variabel independen 

Current Ratio (CR) memiliki nilai tolerance 

≥ 0,10 yaitu 0,813 dan nilai VIF ≤ 10 yaitu  

1,229. Sementara itu pada variabel 

independen Return on Equity (ROE) 

memiliki  nilai tolerance ≥ 0,10 yaitu  0,813 

dan nilai VIF ≤ 10 yaitu 1,229. Maka dapat 

disimpulkan tidak terdapat 

multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3. Hasil Uji Rank Spearman 

 
Sumber : Data Sekunder yang telah diolah 

Hasil Uji Rank Spearman diketahui 

bahwa nilai signifikansi Current Ratio (CR) 

sebesar 0,842 lebih besar > dari 0,05 dan 

nilai signifikansi Return on Equity (ROE) 

sebesar 0,980 lebih besar > dari 0,05 artinya 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber : Data Sekunder yang telah diolah 

Berdasarkan Uji Durbin Watson 

Test menunjukkan nilai Durbin Watson 

sebesar 1,369 yang berarti termasuk pada 

kriteria D-W diantara -2 sampai +2, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

regresi tidak ada autokorelasi. 
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Uji Regresi 

AnalisisRegresi Linier Sederhana 

Current Ratio (X1) terhadap Price to  Book 

 Value (Y) 

Tabel 5. Uji Koefisien Regresi Current Ratio 

(X1) terhadap Price to Book Value (Y) 

 
Sumber : Data Sekunder yang telah diolah 

Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan 

menggunakan SPSS v.18 dapat diperoleh 

regresi sebagai berikut: 

Y = a + bX1 

Y = -0,021 + 1,783 X1 

Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar -0,021 menyatakan bahwa 

jika Current Ratio (X1) bernilai nol maka Price 

to Book Value (Y) nilainya sebesar -0,021. 

2) Koefisien regresi variabel Current Ratio (X1) 

sebesar 1,783 artinya apabila Current Ratio (X1) 

mengalami kenaikan 1% maka Price to Book 

Value (Y)  akan mengalami kenaikan sebesar 

1,783 satuan. Koefisien bernilai positif artinya 

terjadi hubungan yang searah, yaitu apabila 

Current Ratio (X1) mengalami kenaikan maka 

Price to Book Value (Y) akan meningkat. 

 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Return on Equity (X2) terhadap Price to Book 

 Value (Y) 

Tabel 6. Uji Koefisien Regresi Return on 

Equity (X2) terhadap Price to Book Value (Y) 

 
Sumber : Data Sekunder yang telah diolah 

Berdasarkan tabel di atas, hasil 

perhitungan menggunakan SPSS v.18 dapat 

diperoleh regresi sebagai berikut: 

Y = a + bX2 

Y = 3,647 + 0,244 X2 

Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 3,647 menyatakan bahwa 

jika Return on Equity (X2) bernilai nol maka 

Price to Book Value (Y) sebesar 3,647. 

2) Koefisien regresi variabel Return on Equity 

(X2) sebesar 0,244 artinya  apabila Return on 

Equity (X2) mengalami kenaikan 1% maka 

Price to Book Value akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,244 satuan. Koefisien 

bernilai positif artinya terjadi hubungan 

yang searah, yaitu apabila Return on Equity 

(X2) mengalami kenaikan maka Price to 

Book Value (Y)  akan meningkat. 

 

Regresi Berganda dengan menggunakan 

SPSS v-18. 

Tabel 7. Uji Koefisien Regresi Simultan 

Current Ratio (X1) dan Return on Equity 

(X2) terhadap Price to Book Value (Y) 

 
Sumber : Data Sekunder yang telah diolah 

Berdasarkan tabel di atas, hasil 

perhitungan menggunakan SPSS v.18 dapat 

diperoleh persamaan regresi antara Current 

Ratio (X1) dan Return on Equity (X2) 

terhadap Price to Book Value (Y) yaitu: 

Y = a + bX1 + bX2  

Y = 0,003 +  1,614 X1 + 0,088 X2  

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 0,003 menyatakan 

bahwa jika Current Ratio (X1) dan Return on 

Equity (X2) bernilai nol maka Price to Book 

Value (Y) nilainya  sebesar 0,003. 

2) Koefisien regresi variabel Current Ratio 

(X1) sebesar 1,614 artinya apabila variabel 

independen yang lain nilainya tetap dan 

Current Ratio (X1)  mengalami kenaikan 

1%, maka nilai perusahaan akan mengalami 

kenaikan sebesar 1,614 satuan. Koefisien 

bernilai positif artinya terjadi   hubungan 

yang positif, dimana semakin Current Ratio 

(X1) mengalami kenaikan maka Price to 

Book Value (Y) akan semakin meningkat. 

3) Koefisien regresi variabel Return on 

Equity (X2) sebesar 0,088, artinya apabila 

variabel independen yang lain nilainya tetap 

dan Return on Equity mengalami kenaikan 

1%, maka nilai perusahaan akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,088 satuan. Koefisien 

bernilai positif artinya terjadi hubungan 

yang positif, semakin Return on Equity (X2) 

mengalami kenaikan maka Price to Book 

Value (Y) akan semakin meningkat. 
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Uji Parsial (Uji t) 

Uji-t Current Ratio (X1) terhadap Price to Book 

Value (Y) 

Tabel 8. Uji t Current Ratio (X1) terhadap 

Price to Book Value (Y) 

 
Sumber : Data Sekunder yang telah diolah 

Berdasarkan tabel di atas, variabel 

Current Ratio (X1) mempunyai nilai thitung 

sebesar 6,207 sedangkan nilai ttabel dicari pada 

tabel statistik dengan tingkat kesalahan 5% 

(0,05) dan df=n-k (40-2) diperoleh nilai sebesar 

2,024 karena nilai thitung>ttabel yakni 6,207 > 

2,024 maka Ho ditolak  dan Ha diterima, 

dengan nilai Sig 0,000 < 0,05. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa Current Ratio (X1)  

berpengaruh signifikan terhadap Price to Book 

Value (Y). 

 

Uji-t  Return on Equity (X2) terhadap Price to 

Book Value (Y) 

Tabel 9. Uji Hipotesis t Return on Equity (X2) 

terhadap Price to Book Value (Y) 

 
Sumber : Data Sekunder yang telah diolah 

Berdasarkan tabel 4.19 di atas variabel 

Return on Equity (X2) dengan nilai thitung 

sebesar 2,964 sedangkan nilai ttabel dicari pada 

tabel statistik dengan tingkat kesalahan 5% 

(0,05) dan df=n-k (40-2) diperoleh nilai sebesar 

2,024. Dikarenakan nilai thitung>ttabel yakni 2,964 

> 2,024 maka Ho ditolak  dan Ha diterima, 

dengan nilai Sig 0,005 < 0,05. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa Return on Equity (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap Price to Book 

Value (Y). 

 

Uji Simultan (Uji-F) 

Tabel 10. Uji Hipotesis F Current Ratio (X1), 

Return on Equity (X2) terhadap Price to Book 

Value (Y) 

 
Sumber : Data Sekunder yang telah diolah 

Berdasarkan tabeldi atas hasil 

pengujian melalui SPSS v.18, diketahui niali 

Fhitung sebesar 20,303 sedangkan nilai Ftabel 

dicari pada tabel statistik dengan tingkat 

kesalahan 5% (0,05) dan df1 (pembilang) = 

k-1 (3-1) = 2, df2 (penyebut) = n-k (40-3) = 

37. Maka diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,25, 

karena Fhitung (20,352) > Ftabel (3,25) maka 

Ho ditolak dan Ha diterima dan Sig 

0,000<0,05. Dengan demikian variabel 

Current Ratio (X1) dan Return on Equity 

(X2) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Price to Book Value (Y). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

“Pengaruh Current Ratio (CR) dan Return 

on Equity (ROE) terhadap Price to Book 

Value (PBV) pada PT XYZ periode 2012- 

2021”, dapat disimpulkan bahwa: 

a. Berdasarkan perhitungan regresi linier 

sederhana antara Current Ratio (X1) 

terhadap Price to Book Value (Y) didapat 

persamaan regresi Y = - 0,021 + 1,783 X1. 

Kesimpulannya yaitu jika Current Ratio 

(X1) bernilai nol maka Price to Book Value 

(Y)  nilainya sebesar -0,021. Koefisien 

regresi variabel Current Ratio (X1) sebesar 

1,783 artinya apabila Current Ratio (X1) 

mengalami kenaikan sebesar 1%, maka 

Price to Book Value (Y) akan mengalami 

kenaikan sebesar 1,783 satuan. Koefisien 

bernilai positif artinya terjadi hubungan 

yang positif, yaitu apabila Current Ratio 

(X1) mengalami kenaikan maka  Price to 

Book Value (Y) akan mengalami kenaikan 

pula. Berdasarkan perhitungan hipotesis 

didapatkan nilai thitung sebesar 6,207 > 

2,024  sedangkan nilai ttabel dicari pada 

tabel statistik dengan tingkat kesalahan 5% 

(0,05) dan df=n-k (40-2) diperoleh nilai 

sebesar 2,024. Dikarenakan nilai thitung > ttabel 

yakni 6,207 > 2,024 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, dengan nilai Sig 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

Current Ratio (X1)  berpengaruh signifikan 

terhadap  Price to Book Value (Y). 

b. Berdasarkan perhitungan regresi linier 

sederhana Return on Equity (X2) terhadap 

Price to Book Value (Y) didapat persamaan 

regresi Y = 3,647 + 0,244 X2. 

Kesimpulannya yaitu jika Return on Equity 

(X2) bernilai nol maka Price to Book Value 
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(Y) nilainya sebesar 3,647. Koefisien regresi 

variabel Return on Equity (X2)  sebesar 0,244 

artinya apabila Return on Equity (X2) 

mengalami kenaikan 1% maka Price to Book 

Value (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 

0,244 satuan. Koefisien bernilai positif artinya 

terjadi hubungan yang searah, yaitu apabila 

Return 0n Equity (X2)  mengalami kenaikan 

maka Price to Book Value (Y) akan mengalami 

kenaikan pula. Berdasarkan perhitungan 

hipotesis didapatkan nilai thitung sebesar  2,964  

sedangkan nilai ttabel dicari pada tabel statistik 

dengan tingkat kesalahan 5% (0,05) dan df=n-k 

(40-2) diperoleh nilai sebesar 2,024. 

Dikarenakan nilai thitung>ttabel yakni 2,964 > 

2,024 maka Ho ditolak dan Ha diterima, dengan 

nilai Sig 0,005 < 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Return on Equity (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap Price to Book 

Value (Y). 

c. Berdasarkan perhitungan regresi linier 

berganda antara Current Ratio (X1) dan Return 

on Equity (X2) terhadap Price to Book Value 

(Y) didapat persamaan regresi Y = 0,003 +  

1,614 X1 + 0,088 X2 . Kesimpulannya yaitu jika 

Current Ratio (X1) dan Return on Equity (X2) 

bernilai nol maka Price to Book Value (Y) 

nilainya sebesar 0,003. Koefisien regresi 

variabel Current Ratio (X1) sebesar 1,614 

artinya apabila variabel independen yang lain 

nilainya tetap dan Current Ratio (X1) 

mengalami kenaikan 1%, maka Price to Book 

Value (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 

1,614 satuan. Koefisien regresi variabel Return 

on Equity (X2) sebesar 0,088 artinya  apabila 

variabel independen yang lain nilainya tetap 

dan Return on Equity (X2) mengalami kenaikan 

1%, maka Price to Book Value (PBV) akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,088 satuan. 

Berdasarkan perhitungan hipotesis didapatkan 

nilai diketahui  nilai Fhitung sebesar 20,352 

sedangkan nilai Ftabel dicari pada tabel statistik 

dengan tingkat kesalahan 5% (0,05) dan df1 

(pembilang) = k-1 (3-1) = 2, df2 (penyebut) = 

n-k (40-3) = 37. Maka diperoleh nilai Ftabel 

sebesar 3,25, karena Fhitung (20,352) > Ftabel 

(3,25) maka Ho ditolak dan Ha diterima dan Sig 

0,000<0,05 dengan demikian variabel Current 

Ratio (X1) dan Return on Equity (X2) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Price 

to Book Value (Y). 
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